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Kata Pengantar 

 

Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh ini dibuat sesuai 

Perpres   Nomor 29  Tahun 2014   tentang   Sistem Akuntabilitas   Kinerja   

Instansi Pemerintah (SAKIP) yang merupakan tindak lanjut TAP MPR RI Nomor : 

XI/MPR/1998 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas korupsi, 

kolusi dan nepotisme yang mengacu pada prinsip-prinsip Clean Government 

dan Good Governance. 

 Dalam upaya meningkatkan pelaksanaan kegiatan pemerintahan yang  

lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, maka  

dipandang  perluadanyapelaporan kinerja  Badan  Pusat  

Statistik  Provinsi  Aceh untuk  memantau  bahkan  mengetahui  kemampuan  

BPS Provinsi Aceh  dalam pencapaian  visi,  misi  dan  tujuan penyelenggaraan  

kegiatan  di  bidang statistik.  

Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh ini dimaksudkan untuk memberi 

gambaran  mengenai  penyelenggaraan  kegiatan pelaksanaan  tugas  yang 

diberikan  pemerintah  kepada  BPS,  yaitu  melaksanakan  koordinasi  dan 

kerjasama serta mengembangkan dan membina hubungan dalam bidang 

statistik   baik   dengan   pemerintah,   swasta   maupun   masyarakat   pada 

umumnya  sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi yang sangat 

berarti dalam penyusunan sampai penerbitan laporan ini, pimpinan BPS 

Provinsi Aceh mengucapkan terima kasih. Kritik dan saran untuk perbaikan 

laporan ini di masa datang sangat kami hargai.  

 

 

                            Banda Aceh, 28 Februari 2017 

                                                                           KEPALA BADAN  PUSAT  STATISTIK  

                        PROVINSI ACEH 

 

 

 

                                                                                                    WAHYUDIN 
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Ringkasan Eksekutif 

 

Sesuai Undang-undang Nomor 16 tahun 1997 tentang Statistik dan 

di perkuat status kelembagaannya melalui PP Nomor 86 tahun 2007, Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh mempunyai wewenang untuk 

menyelenggarakan kegiatan statistik melalui sensus, survei, kompilasi produk 

administrasi, dan cara lainnya, serta mengumumkan hasilnya secara berkala 

atau sewaktu-waktu dan terbuka kepada masyarakat  baik  instansi  

pemerintah,  lembaga  swasta,  lembaga  swadaya masyarakat ataupun 

perorangan.  

 Dengan demikian tugas BPS Provinsi Aceh  adalah melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang   kegiatan   statistik   sesuai   dengan   ketentuan   

peraturan   perundang-undangan yang berlaku. Dengan amanat tersebut maka 

Visi BPS Provinsi Aceh yaitu άtŜƭƻǇƻǊ data statistik ǘŜǊǇŜǊŎŀȅŀ ǳƴǘǳƪ ǎŜƳǳŀέ 

merupakan harapan dan tekad yang ingin dicapai untuk menjadikan BPS 

Provinsi Aceh sebagai sumber data yang objektif dan terpercaya. 

Ketersediaan ragam data dan informasi statistik yang berkualitas menjadi 

tantangan dan peluang BPS Provinsi Aceh sebagai lembaga penyelenggara 

kegiatan statistik di Provinsi Aceh.  

Visi BPS Provinsi Aceh tersebut diharapkan akan dapat tercapai 

dengan menerapkan tiga misi  yang meliputi:  

a) Menyediakan data statistik berkualitas melalui kegiatan statistik yang 

terintegrasi, berstandar nasional dan internasional;  

b) Memperkuat Sistem Statistik Nasional yang berkesinambungan melalui 

pembinaan dan koordinasi di bidang statistik;dan  

c) Membangun insan statistik yang profesional, berintegritas dan amanah 

untuk kemajuan perstatistikan;  

Guna  mencapai  sasaran  dari  pembangunan  perstatistikan  yang  

telah ditetapkan, maka pada tahun 2016 BPS Provinsi Aceh melaksanakan 3 

(tiga) program yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu sebagai berikut :  

1.     Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik (P2IS).  

2.   Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

BPS (DMPTTL BPS).  

3.     Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPS (PSPA BPS).  

  Pelaksanaan   program-program   tersebut   dibiayai   melalui   APBN   

yang dituangkan   ke   dalam   DIPA   Bagian   Anggaran 54   dengan   nilai   
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sebesar  Rp.35.906.997.000,- setelah revisi menjadi 32.216.398.000 

Realisasinya  mencapai  Rp. 28.302.896.094,-  atau sebesar 88,83 persen.  

Dalam  melaksanakan  program-program  BPS Provinsi Aceh tersebut terdapat 

beberapa kendala yang mengakibatkan keterlambatan dan/atau tidak 

selesainya pelaksanaan kegiatan teknis dan anggaran 

 Berbagai upaya yang telah dilakukan BPS Provinsi Aceh untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi yaitu dengan memaksimalkan sarana dan 

prasarana yang dimiliki. Sesuai dengan visi-nya, BPS Provinsi Aceh untuk 

menyediakan dan melayani informasi statistik yang berkualitas yang 

dicerminkan dari data statistik yang relevan, akurat, tepat waktu, mudah 

diakses, terbandingkan, konsisten, dan lengkap. Ketersediaan data yang 

dihasilkan BPS Provinsi Aceh diharapkan dapat memenuhi kebutuhan jangka 

pendek, menengah dan jangka panjang  bagi keperluan pemerintah, dunia 

usaha, dan masyarakat.  

Hasil evaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi BPS Provinsi Aceh terkait 

dengan visi-nya, menyimpulkan   bahwa  capaian setiap realisasi dari indikator 

kinerja melebihi capaian target tetapi secara   umum   realisasi   pencapaian   

kinerjaBPS Provinsi Aceh menunjukkan penurunan pada tahun 2016. 

Kesimpulan ini tercermin dari angka rata-rata pencapaian Tujuan Strategis 

sebesar 101,71 persen. 
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1.1. LatarBelakang 

Laporan Kinerja tahunan wajib disusun oleh setiap kementerian/ 

lembaga secara berjenjang, untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan, dalam rangka mendorong terciptanya akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah.  Laporan kinerja ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP), yang terdiri dari penyusunan Rencana strategis (Renstra), 

Perjanjian Kinerja dan Reviu serta Evaluasi Kinerja. 

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh sebagai salah satu unsur 

penyelenggaraan pemerintahan Negara, berkewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya dalam 

mengelola segala sumber daya yang dimiliki dan dalam mencapai misi dan tujuan 

organisasi. Pertanggungjawaban tersebut diwujudkan Badan Pusat Statistik 

Provinsi Aceh melalui pembangunan sistem perencanaan dan penganggaran 

serta pengukuran kinerja yang terintegrasi dan menyeluruh.  

Penyusunan Laporan Kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh Tahun 

2016,merupakan perwujudan kewajiban dalam mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi dalam mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja Tahunan dan penetapan 

kinerja tahun 2016 serta akan digunakan dalam sebagai umpan balik untuk 

memacu perbaikan kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh di tahun yang akan 

datang. 

 

1.2. Maksud danTujuan 

Maksud penyusunan Laporan Kinerja tahun 2016 adalah sebagai bentuk 

pertanggungjawaban Kepala BPS kepada Presiden atas pelaksanaan 

program/kegiatan dan pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai 

sasaran/target yang telah ditetapkan. Sedangkan tujuan penyusunan adalah untuk 

mengevaluasi capaian kinerja tujuan dan sasaran BPS selama tahun 2016. 

 

1.3. Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi 

 Berdasarkan Undang-undang Nmor 16 Tahun 1997 tentang Statistik 

bahwa Badan Pusat Statistik merupakan lembaga pemerintah non departemen 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden dan 

berwenang menyelenggarakan statistik dasar. Tugas, fungsi dan susunan 

organisasi Badan Pusat Statistik berdasarkan peraturan Presiden Nomor 86 

Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat 



 

 

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 4 

Statistik Nomor 7 Tahun 2008, Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pusat 

Statistk, sebagai berikut: 

a) Tugas  

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh mempunyaitugasmelaksanakan  

tugas pemerintahan di bidang statistik sesuai peraturan perundang-undangan. 

 

b) Fungsi  

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Pusat Statistik Provinsi 

Aceh menyelenggarakan fungsi: 

Å Pengkajian & Penyusunan kebijakan nasional di bidang kegiatan statistik 

Å Penyelenggaraan statistik  dasar di provinsi 

Å Koordinasi kegiatan fungsional pelaksanaan tugas BPS Provinsi 

Å Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi pemerintah dibidang 

kegiatan statistik 

Å Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum dibidang 

perencanaanumum, ketatausahaan,organisasi, tatalaksana, kepegawaian, 

keuangan, kearsipan, kehumasan, hukum, perlengkapan dan rumah 

tangga BPS Provinsi 

c) Susunan Organisasi  

Dalam  melaksanakan  tugas  dan  fungsi  tersebut,  sesuai  Keputusan 

Kepala BPS Nomor 121 Tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Perwakilan Badan Pusat Statistik di Daerah, telah ditentukan struktur 

organisasi Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh yaitu: 
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Adapun penjabaran tugas masing-masing Kepala  dan Kepala Bagian/bidang BPS 

Provinsi Aceh yaitu: 

Kepala 

Å Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi mempunyai tugas memimpin Badan 

Pusat Statistik Provinsi   dalam  menjalankan tugas dan fungsi Badan Pusat  

Statistik 

Kepala Bagian Tata Usaha 

Å Kepala Bagian Tata Usaha  mempunyai  tugas mengkoordinasikan  

perencanaan,   pembinaan dan pengendalian terhadap program, 

administrasi dan sumber daya dilingkungan BPS Provinsi 

Kepala Bidang Statistik Sosial  

Å Kepala Bidang Statistik Sosial bertanggungjawab terhadap kegiatan 

dibidang statistik sosial 

Kepala Bidang Statistik Produksi  

Å Kepala Bidang Statistik Produksi bertanggungjawab terhadap kegiatan  

dibidang  statistik produksi 

Kepala Bidang Statistik Distribusi 

Å Kepala Bidang Statistik Distribusi bertanggungjawab terhadap kegiatan 

dibidang statistik distribusi dan jasa 

Kepala Bidang Neraca dan Analisis Statistik 

Å Kepala Bidang Neraca dan Analisis Statistik bertanggungjawab terhadap 

kegiatan dibidang neraca dan analisis statistik 

Kepala Bidang Integrasi Pengolahan  dan Diseminasi Statistik 

Å Kepala Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik 

bertanggungjawab terhadap kegiatan pengolahan data dan diseminasi 

statistik 

 

Wilayah Administrasi KerjaBPS Provinsi Aceh  yang menjadi 

tanggungjawab pengawasan dan pembinaan dalam penyelenggaraan kegiatan 

statistik adalah : 
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1. Kabupaten Simeulue 13. Kabupaten Gayo Lues 

2. Kabupaten Aceh Singkil 14. Kabupaten Aceh Tamiang 

3. Kabupaten Aceh Selatan 15. Kabupaten Nagan Raya      

4. Kabupaten Aceh Tenggara 16. Kabupaten Aceh Jaya 

5. Kabupaten Aceh Timur 17. Kabupaten BenerMeriah 

6. Kabupaten Aceh Tengah 18. Kabupaten Pidie Jaya 

7. Kabupaten Aceh Barat 19. Kota Banda Aceh 

8. Kabupaten Aceh Besar 20. Kota Sabang 

9. Kabupaten Pidie 21. Kota Langsa 

10. Kabupaten Bireuen 22. Kota Lhokseumawe 

11. Kabupaten Aceh Utara 23. Kota Subulussalam 

12. Kabupaten Aceh Barat Daya  

Secara rinci Peta Wilayah Administrasi Kerja  BPS Provinsi Aceh  terdapat pada  

Lampiran 1. 

 

1.4. Sumber Daya Manusia 

Dalam mengemban tugas dan fungsinya, BPS Provinsi Aceh perlu 

ditunjang oleh sumber daya manusia yang handal. Dari total 73 pegawai, 

persentase SDM yang berpendidikan DIII ke bawah sebesar 21,92 persen, 

berpendidikan S1/DIV sebesar 65,75 persen, berpendidikan S2 sebesar 10,96  

persen, berpendidikan S3 sebesar 1,37 persen.Kualitas pegawai terus di 

tingkatkan dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk menempuh 

pendidikan tingkat S2 dan S3 melalui jalur Tugas Belajar. 
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Gambar 2. Komposisi SDM Berdasarkan Pendidikan, Jabatan, 
 Golongan dan Umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Jenis 

Jabatan, pegawai yang 

menduduki jabatan 

Eselon II berjumlah 1 

Orang, Eselon III 

berjumlah 6 Orang, 

Eselon IV berjumlah 17 

Orang, fungsional 

berjumlah 16 Orang 

dan staf berjumlah 33 

Orang. Pegawai BPS 

terus di tingkatkan untuk menduduki jabatan fungsional tertentu, sampai tahun 

2016 dari total pegawai 21,92 persen pegawai yang menduduki jabatan 

fungsional tertentu.Berdasarkanjenis golongan, pegawai yang bergolongan I 

berjumlah 1 orang, golongan II berjumlah 13 orang, golongan III berjumlah 50 

orangdan golongan IV berjumlah 9 orang. Sedangkan berdasarkan umur, 

pegawai yang berumur 26-35 Tahun berjumlah 39 orang, berumur 36-45 Tahun 

berjumlah 15 orang, berumur 46-55 Tahun berjumlah 16 orang dan berumur 56 

Tahun ke atas berjumlah3 orang. 

 

1.5. Potensi dan Permasalahan BPS Provinsi Aceh 

Data yang berkualitas menjadi tantangan untuk meningkatkan peran 

BPS Provinsi Aceh sebagai satu-satunya badan penyedia data yang berkualitas 

dan terpercaya bagi semua pihak. Kualitas data BPS menjadi sorotan banyak 

pihak, terutama oleh para pengambil kebijakan. Permasalahan yang dihadapi 

BPS Provinsi Aceh antara lain:  

GGoolloonn ggaann   

IV 
 

I 
 

II 
 

III 
 

13 
 

1 
 

50 
 

9 
 

UUmm uurr   

56 + = 1 
 

tt aahhuunn   

46 - 55 = 16 
 

36 - 45 = 15 
 

26 - 35 = 39 
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a. Tuntutan masyarakat, dunia usaha dan pemerintah terhadap ragam dan 

kualitas data statistik semakin meningkat. Belum terpenuhinya kebutuhan 

ragam data statistik pada wilayah terkecil. 

b. Responden enggan untuk berpartisipasi secara mendalam pada 

sensus/survei. Hal tersebut menjadi salah satu kendala untuk memperoleh 

data yang berkualitas, mengingat kegiatan statistik yang dilakukan BPS 

adalah statistik yang bersifat pengakuan, dan bukan pengukuran.  

c. Beberapa instansi masih belum mempunyai pemahaman yang baik terhadap 

data BPS 

d. Sumber Daya Manusia yang terbatas dan beban kerja yang semakin 

meningkat mengharuskan sumber daya yang ada bekerja fokus dengan 

kemampuan yang maksimal. 

 

1.6. Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah, Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh disusun dengan sistematika 

sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, pada bab ini disajikan latar belakang; maksud dan 

tujuan disusunnya laporan kinerja; tugas, fungsi, dan susunan organisasi 

BPS; sumber daya manusia di BPS, potensi dan permasalahanyang dihadapi 

BPS; serta sistematika penyajian laporan. 

2. Bab II Perencanaan Kinerja, pada bab ini berisi Rencana Strategis (Renstra) 

BPS 2016-2019 dan Perjanjian Kinerja (PK) BPS 2016. 

3. Bab III Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini berisi Capaian Kinerja BPS 2016, 

Perkembangan Capaian Kinerja BPS, Capaian Kinerja BPS terhadap Target 

Renstra 2016-2019, Capaian Kinerja BPS terhadap Target RPJMN 2016-2019, 

Prestasi tahun 2016, Kegiatan Prioritas BPS 2016, Upaya Efisiensi BPS 2016 

dan Realisasi Anggaran tahun 2016. 

4. Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan menyeluruh dari Laporan 

Kinerja BPS dan rekomendasi perbaikan kedepan untuk meningkatkan 

kinerja. 
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Bab II. Perencanaan Kinerja 
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2.1. Rencana Strategis (Renstra) BPS 2015-2019 

Rencana Strategis BPS Provinsi Aceh Tahun 2015-2019 merupakan 

dokumen perencanaan pembangunan dibidang statistik yang berlaku selama 

periode waktu 2015-2019. Dokumen perencanaan ini dijabarkan dalam 

Rencana Kinerja Tahunan dan Perjanjian Kinerja pada setiap tahun anggaran, 

selanjutnya perjanjian kinerja tersebut akan dimonitoring dan dievaluasi pada 

tahun yang berjalan. Penyusunan rencana dan perjanjian kinerja yang baik dan 

tepat akan mendukung tercapainya visi dan misi BPS. 

 Dalam mendukung Visi Pembangunan Indonesia 2005-2025 yaitu 

άLƴŘƻƴŜǎƛŀ ȅŀƴƎ ƳŀƴŘƛǊƛΣ ƳŀƧǳΣ ŀŘƛƭΣ Řŀƴ ƳŀƪƳǳǊέ Řŀƴ Ǿƛǎƛ ǇŜƳōŀƴƎǳƴŀƴ 

nasional untuk tahun 2015-нлмф ȅŀƛǘǳ ά¢ŜǊǿǳƧǳŘƴȅŀ LƴŘƻƴŜǎƛŀ ȅŀƴƎ .ŜǊŘŀǳƭŀǘΣ 

aŀƴŘƛǊƛΣ Řŀƴ .ŜǊƪŜǇǊƛōŀŘƛŀƴ .ŜǊƭŀƴŘŀǎƪŀƴ DƻǘƻƴƎ wƻȅƻƴƎέΣ .t{  tǊƻǾƛƴǎƛ !ŎŜƘ 

berupaya meningkatkan kontribusinya dalam hal pembangunan nasional di 

bidang statistik. 

 Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi Badan Pusat Statistik 

Provinsi Aceh yang mengarahkan program dan kegiatan yang harus 

dilaksanakan sesuai tugas  pokok.  Misi  dari  Badan  Pusat  Statistik  dapat  

dirumuskan  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi BPS 2015-2019, maka 

ditetapkan tujuan yang harus dicapai. Masing-masing tujuan memiliki sasaran 

strategis pencapaian.  

Gambar 3. MISI BPS Provinsi Aceh 
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Tujuan dalam rencana strategis BPS Provinsi Aceh adalah suatu 

keadaan yang akan dicapai atau dihasilkan dengan mengacu kepada visi dan 

misi serta didasarkan pada  isu-isu  dan  analisis  strategis.  Tujuan  yang  

ditetapkan  juga  akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program 

dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misinya.  

Sasaran   merupakan   target   jangka   pendek   atau   tahunan   untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, BPS mempunyai tiga tujuan yang 

dicanangkan  dalam  rencana  stategis  periode 2015 sampai  dengan 

2019.Tujuan BPS selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sasaran yang 

merupakan tahapan untuk memudahkan mengukur dan mencapai tujuan 

tersebut. 

 Indikator tujuan merupakan sesuatu yang dijadikan alat untuk 

mengukur tujuan tersebut dapat dikatakan berhasil atau tidak, dengan adanya 

indikator tujuan tersebut dapat digambarkan tingkat pencapaian tujuan 

tersebut. 

Indikator Kinerja dari masing-masing Sasaran strategis dan tujuan 

tujuan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

Tujuan Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

(1) (2) (3) 

T1 Peningkatan Kualitas 

Data Statistik 

SS1.1 Meningkatnya 

kepercayaan 

pengguna terhadap 

kualitas data BPS 

Persentase 

konsumen yang 

merasa puas 

dengan kualitas 

data statistik 

    Persentase 

konsumen yang 

selalu menjadikan 

data dan informasi 

statistik BPS 

sebagai rujukan 

utama 

    Persentase 

pemutakhiran data 
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MFD dan MBS 

    Jumlah Release 

data yang tepat 

waktu 

    Jumlah 

publikasi/laporan 

yang terbit tepat 

waktu 

    Jumlah 

publikasi/laporan 

sensus yang terbit 

tepat waktu 

  SS1.2 Meningkatnya 

kualitas hubungan 

dengan sumber 

data (respondent 

engagement) 

Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan rumah 

tangga 

    Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan usaha 

    Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan non 

rumah tangganon 

usaha 
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T2 Peningkatan 

pelayanan prima 

hasil kegiatan 

statistik 

SS2.1 Meningkatnya 

kualitas hubungan 

dengan pengguna 

data (user 

engagement) 

Persentase 

kepuasan 

konsumen 

terhadap 

pelayanan data 

BPS 

    Jumlahpengunjung 

eksternal yang 

mengakses data 

dan informasi 

statistik melalui 

website BPS 

    Persentase 

konsumen yang 

menggunakan data 

BPS dalam 

perencanaan dan 

evaluasi 

pembangunan 

nasional 

    Persentase 

konsumen yang 

puas terhadap 

akses data BPS 

    Persentase 

pengguna layanan 

yang merasa puas 

terhadap 

pemenuhan sarana 

dan prasarana BPS 

T3 Peningkatan 

penyelenggaraan/ 

pelaksanaan 

birokrasi yang 

SS3.1 Meningkatnya 

kualitas 

manajemen 

sumber daya 

Hasil penilaian 

SAKIP oleh 

Inspektorat 
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akuntabel manusia BPS  

    Persentase 

pegawai yang 

menduduki jabatan 

fungsional tertentu 

    Persentase 

pegawai yang 

berpendidikan 

minimal Diploma 

IV atau Strata I 

  SS3.2 Meningkatnya 

pengawasan dan 

akuntabilitas 

kinerja aparatur 

BPS 

Hasil penilaian 

SAKIP oleh 

Inspektorat 

    Jumlah Satker BPS 

Kabupaten/Kota 

yang Berpredikat 

WBK/WBBM 

  

Dalam   rangka   pengukuran   dan   peningkatan   kinerja   serta   lebih 

meningkatkan akuntabilitas kinerja, Badan Pusat Statistik menetapkan indikator 

kinerja utama sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara Nomor   PER/9/M.PAN/5/2007   tentang PedomanUmum  

Penetapan IndikatorKinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah.  

Indikator Kenerja Utama (IKU) merupakan suatu ukuran yang 

dimaksudkan untuk  lebih  fokus  dalam  melihat  kinerja  BPS Provinsi Aceh 

sebagai  Lembaga,  sehingga pengukuran bisa lebih mudah dan didukung fakta 

pencapaian yang terukur. Untuk  memperoleh  pengukuran  target  pencapaian  

didahului  oleh  data  dan informasi  yang  sesuai  kondisi  lapangan,  

kelengkapan  dan  akurasi  data  dan informasi ini sebagai dasar penghitungan 

realisasi yang telah dicapai.  
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Disamping sebagai alat untuk mengukur keberhasilan organisasi, IKU 

harus menjadi acuan untuk menyusun berbagai dokumen yang meliputi 

perencanaan, monitoring dan evaluasi yaitu digunakan dalam:  

 

1) Menetapkan Rencana Kinerja Tahunan  

2) Menyampaikan Rencana Kerja dan Anggaran  

3) Menyusun dokumen Perjanjian Kinerja  

4) Menyusun Laporan Kinerja  

5) Melakukan evaluasi Pencapaian Kinerja 

Indikator kinerja utama untuk BPS Provinsi Aceh sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Indikator Kinerja Utama BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

NO 
Tujuan/ 

Sasaran 

Indikator 

Kinerja Utama 

Penanggung 

Jawab 

Sumber 

Data 
Penjelasan 

1 Peningkatan 

kualitas 

data 

statistik 

1.a Persentase 

konsumen yang 

merasa puas 

dengan kualitas 

data statistik 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Survei 

Kebutuhan 

Data Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

merasa 

puas 

dengan 

kualitas 

data 

statistik  

Y = Jumlah 

konsumen 

1.1 Meningkatn

ya 

kepercayaa

n pengguna 

terhadap 

kualitas 

data BPS 

1.1.a Persentase 

konsumen yang 

merasa puas 

dengan kualitas 

data statistik 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Survei 

Kebutuhan 

Data Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

merasa 

puas 

dengan 
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Bidang 

Produksi 

kualitas 

data 

statistik  

Y = Jumlah 

konsumen 

  1.1.b Persentase 

konsumen yang 

selalu 

menjadikan 

data dan 

informasi 

statistik BPS 

sebagai rujukan 

utama 

 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Survei 

Kebutuhan 

Data Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

merasa 

puas 

dengan 

kualitas 

data 

statistik  

Y = Jumlah 

konsumen 

  1.1.c Persentase 

pemutakhiran 

data MFD dan 

MBS 

 

Bidang IPDS Sistem 

Informasi 

Master File 

Desa dan 

Master 

Blok Sensus 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

pemutakhir

an data 

MFD dan 

MBS y= 

Jumlah 

data MFD 

dan MBS 

  1.1.d Jumlah 

Release data 

yang tepat 

waktu 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Jelas 
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 Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

  1.1.e Jumlah 

publikasi/lapora

n yang terbit 

tepat waktu 

 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Jelas 

 

 

  1.1.f Jumlah 

publikasi/lapora

n sensus yang 

terbit tepat 

waktu 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Bidang IPDS 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Jelas 

1.2 Meningkatn

ya kualitas 

hubungan 

dengan 

sumber data 

(respondent 

engagement

) 

1.2.a Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan 

rumah tangga 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Formula=(x

/y)*100% 

X=Jumlah 

pemasukan 

dokumen 

(response 

rate) survei 

dengan 

pendekata
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Produksi 

 

n rumah 

tangga 

y=jumlah 

dokumen 

survei 

dengan 

pendekata

n rumah 

tangga  

  1.2.b Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan 

usaha 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Formula=(x

/y)*100% 

X=Jumlah 

pemasukan 

dokumen 

(response 

rate) survei 

dengan 

pendekata

n usaha 

y=jumlah 

dokumen 

survei 

dengan 

pendekata

n usaha 

  1.2.c Persentase 

pemasukan 

dokumen 

(response rate) 

survei dengan 

pendekatan non 

rumah 

tangganon 

usaha 

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Laporan 

Kegiatan 

BPS 

Provinsi 

Formula=(x

/y)*100% 

X=Jumlah 

pemasukan 

dokumen 

(response 

rate) survei 

dengan 

pendekata

n non 
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Bidang IPDS rumah 

tangga non 

usaha 

y=jumlah 

dokumen 

survei 

dengan 

pendekata

n non 

rumah 

tangga non 

usaha 

2 Peningkatan 

pelayanan 

prima hasil 

kegiatan 

statistik 

2.a   Persentase 

kepuasan  

konsumen 

terhadap 

pelayanan data 

BPS 

Bidang IPDS Survei 

Kebutuhan 

Data 

Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

merasa 

puas 

dengan 

kualitas 

data 

statistik 

y=Jumlah 

konsumen 

2.1 Meningkatn

ya kualitas 

hubungan 

dengan 

pengguna 

data (user 

engagement

) 

2.1.a Persentase 

kepuasan 

konsumen 

terhadap 

pelayanan data 

BPS 

Bidang IPDS Survei 

Kebutuhan 

Data 

Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

merasa 

puas 

dengan 

kualitas 

data 
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statistik 

y=Jumlah 

konsumen 

  2.1.bJumlah 

pengunjung 

eksternal yang 

mengakses data 

dan informasi 

statistik melalui 

website BPS 

Bidang IPDS Website 

BPS 

Provinsi 

Jelas 

  2.1.c Persentase 

konsumen yang 

menggunakan 

data BPS dalam 

perencanaan 

dan evaluasi 

pembangunan 

nasional 

Bidang IPDS Survei 

Kebutuhan 

Data 

Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang 

menggunak

an data BPS 

dalam 

perencanaa

n dan 

evaluasi 

pembangu

nan 

nasional 

y=Jumlah 

konsumen 

BPS 

  2.1.d Persentase 

pengguna 

layanan yang 

merasa puas 

terhadap 

pemenuhan 

sarana dan 

Bagian Tata 

Usaha 

Survei 

Kebutuhan 

Data 

Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

pemutakhir

an data 

MFD dan 

MBS 
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prasarana BPS y=Jumlah 

data MFD 

dan MBS 

  2.1.e Persentase 

konsumen yang 

puas terhadap 

akses data BPS 

Bidang IPDS Survei 

Kebutuhan 

Data 

Survei 

Kepuasan 

Konsumen 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

konsumen 

yang selalu 

menjadikan 

data dan 

informasi 

statistik 

BPS sebagai 

rujukan 

utama  

Y= Jumlah 

konsumen 

3 Peningkatan 

birokrasi 

yang 

akuntabel 

3.a Hasil 

Penilaian SAKIP 

oleh Inspektorat 

Bagian Tata 

Usaha 

Laporan 

Hasil 

Evaluasi 

SAKIP Oleh 

Inspektorat 

Jelas 

3.1 Meningkatn

ya kualitas 

manajemen 

sumber 

daya 

manusia 

BPS 

3.1.a Persentase 

pegawai yang 

menduduki 

jabatan 

fungsional 

tertentu 

Bagian Tata 

Usaha 

Sistem 

Informasi 

Kepegawai

an 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

Pegawai 

yang 

menduduki 

jabatan 

fungsional 

tertentu 

y=Jumlah 

pegawai 
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  3.1.b Persentase 

pegawai yang 

berpendidikan 

minimal 

Diploma IV atau 

Sastra I 

Bagian Tata 

Usaha 

Sistem 

Informasi 

Kepegawai

an 

Formula = 

(x/y)*100% 

X=Jumlah 

pegawai 

yang 

berpendidi

kan 

minimal 

Diploma IV 

atau Strata 

I y=Jumlah 

Pegawai 

3.2 Meningkatn

ya 

pengawasan 

dan 

akuntabilita

s kinerja 

aparatur 

BPS 

3.2.a Hasil 

penilaian SAKIP 

oleh Inspektorat  

Bidang 

Distribusi  

Bidang 

Sosial 

Bidang 

Nerwilis  

Bidang 

Produksi 

Bidang IPDS 

Laporan 

Hasil 

Evaluasi 

SAKIP Oleh 

Inspektorat 

Jelas 

 

2.2. Perjanjian Kinerja Tahun 2016 

 Perjanjian kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan 

kegagalan pelaksanaan seluruh kegiatan yang telah dilakukan selama periode satu 

tahun. 

Selama periode 2016 telah ditetapkan target yang harus dipenuhi 

oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh yang menjadi ukuran keberhasilan 

dalam memenuhi tugas sebagai  lembaga  pemerintahan.  Berikut  pada  tabel  

ditampilkan  perjanjian kinerja yang menjadi tanggung jawab Kepala BPS 

Provinsi Aceh. Target  yang dicanangkan menjadi tolok ukur Indikator Kinerja 

yang akan di evaluasi pada akhir tahun. 
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Tabel 3. Perjanjian Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

Tujuan & Sasaran Strategis 

Indikator Kinerja 
Satuan Target Realisasi 

(1) (2) (3) (4) 

Tujuan I : Peningkatan kualitas data statistik 

 Persentase konsumen yang merasa puas 

dengan kualitas data statistik 

Persen 90 93,81 

SS1.1 Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

 Persentase konsumen yang merasa puas 

dengan kualitas data statistik 

Persen 90 93,81 

 Persentase konsumen yang selalu 

menjadikan data dan informasi statistik 

BPS sebagai rujukan utama 

Persen 70 88,24 

 Persentase pemutakhiran data MFD dan 

MBS 

Persen 100 100 

 Jumlah Release data yang tepat waktu Aktivi 

tas 

17 17 

 Jumlah publikasi/laporan yang terbit 

tepat waktu 

Publi 

kasi 

35 35 

 Jumlah publikasi/laporan sensus yang 

terbit tepat waktu 

Publi 

kasi 

1 1 

SS1.2  Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga 

Persen 94 92,90 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan usaha 

Persen 93 95,43 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan non rumah tangganon usaha 

Persen 91 96,90 

Tujuan II:  Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 

 Persentase kepuasan konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

Persen 90 90,29 

SS2.1  Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 
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engagement) 

 Persentase kepuasan konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

Persen 90 90,29 

 Jumlah pengunjung eksternal yang 

mengakses data dan informasi statistik 

melalui website BPS 

Pengu

njung 

40.000 51,292 

 Persentase konsumen yang menggunakan 

data BPS dalam perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

Persen 11 4,52 

 Persentase konsumen yang puas 

terhadap akses data BPS 

Persen 90 85,63 

 Persentase pengguna layanan yang 

merasa puas terhadap pemenuhan 

sarana dan prasarana BPS 

Persen 93,60 88,98 

Tujuan III: Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yangakuntabel 

 Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat Point 68 68,41 

SS3.1 Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

 Persentase pegawai yang menduduki 

jabatan fungsional tertentu 

Persen 

 

20 21,92 

Persentase pegawai yang berpendidikan 

minimal Diploma IV atau Sastra I 

Persen 72 76,71 

SS3.2 Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 Hasil penilaian SAKIP oleh Inspektorat  Point 68 68,41 

Jumlah Satker BPS Kabupaten/Kota yang 

Berpredikat WBK/WBBM 

Satker 0 0 
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Bab III. Akuntabilitas Kinerja 
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3.1. Capaian Kinerja Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh Tahun 2016 

Akuntabilitas   kinerja   Badan   Pusat   Statistik (BPS) Provinsi Aceh  

merupakan   perwujudan kewajiban   BPS Provinsi Aceh  untuk 

mempertanggung jawabkan   keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program 

dan kegiatan BPS Provinsi Aceh dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Analisis akuntabilitas kinerja berisi tentang capaian kinerjatahun 

2016 dengan target dan indikator yang digunakan berdasarkan 

PerjanjianKinerja BPS Provinsi Aceh  Tahun 2016. Selain menyajikan tingkat 

pencapaian tujuan dan sasaran strategis, laporan ini juga menyajikan 

permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan.  

  Secara umum kinerja BPS Provinsi Aceh  tahun 2016 sudah berhasil, 

dengan  rata-rata pencapaian tujuan sebesar 101.71 persen. Pencapaian 

tersebut diukur terhadap indikator tujuan strategis  BPS Provinsi Aceh yang  

merupakan keadaan atau kondisi yang ingin dicapai. Indikator kinerja tujuan 

yang mengarah pada pengembangan kegiatan statistik yang berkualitas dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut.  

 

Tabel 4. Capaian Kinerja Menurut Tujuan Peningkatan Kualitas Data 

Tujuan & Sasaran Strategis 

Indikator Kinerja 
Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

(1) (2) (3) (4) (5) 

TI.     Peningkatan kualitas data statistik 

 Persentase konsumen yang 

merasa puas dengan kualitas 

data statistik 

90 

Persen 

93,81 

Persen 

104,23 

Persen 

SS1. Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

 Persentase konsumen yang 

merasa puas dengan kualitas 

data statistik 

90 

Persen 

93,81 

Persen 

104,23 

Persen 

 Persentase konsumen yang 

selalu menjadikan data dan 

informasi statistik BPS sebagai 

rujukan utama 

70 

Persen 

88,24 

Persen 

126,05 

Persen 

 Persentase pemutakhiran data 

MFD dan MBS 

100 

Persen 

100 

Persen 

100 

Persen 

 Jumlah Release data yang tepat 

waktu 

17 

Aktivitas 

17 

Aktivitas 

100 

Persen 



 

 

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 32 

 Jumlah publikasi/laporan yang 

terbit tepat waktu 

35 

Publikasi 

35 

Publikasi 

100 

Persen 

 Jumlah publikasi/laporan sensus 

yang terbit tepat waktu 

1 

Publikasi 

1 

Publikasi 

100 

Persen 

SS2. Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan rumah tangga 

94 

Persen 

92,90 

Persen 

98,07 

Persen 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan usaha 

93 

Persen 

95,43 

Persen 

100,22 

Persen 

 Persentase pemasukan dokumen 

(response rate) survei dengan 

pendekatan non rumah 

tangganon usaha 

91 

Persen 

96,90 

Persen 

106,52 

Persen 

 

Tujuan-1  : Peningkatan kualitas data statistik 

Tujuan  utama  yang  ingin  dicapai  BPS Provinsi Aceh adalah  

peningkatan kualitas data statistik. Tingkat pencapaian tujuan ini diperoleh 

dengan memakai indikator persentase konsumen yang merasa puas dengan 

kualitas data statistik.BPS dalam menghasilkan dan menyajikan data statistik 

senantiasa berusaha untuk memperhatikan kepuasan pengguna data, khususnya 

terhadap produk yang dihasilkan. 

Indikator ini diperoleh dari 

pelaksanaan Survei Kebutuhan 

Data (SKD)yang digunakansebagai 

bahan evaluasi guna mengukur 

tingkat kepuasan pengguna data 

terhadap data yang digunakan 

oleh masing-masing 

kepentingannya.Target 

persentase konsumen yang 

merasa puas dengan kualitas data statistik sebesar90 persen, berdasarkan survei 

yang telah dilaksanakan diperoleh 93,81persen sehingga tingkat capaiannya 

sebesar 104,23persen. 

 Survei Kepuasan Konsumenyang dilakukan BPS dimaksudkan sebagai 

acuan untuk mengetahui tingkat kinerja terhadap layanan yang diberikan serta 

Rilis Rutin BPS Provinsi Aceh 
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memberikan kesempatan kepada masyarakat (pengguna data BPS) untuk menilai 

layanan yang telah diterima. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan serta mempercepat upaya pencapaian sasaran terhadap kinerja 

aparatur negara dalam rangka penyelenggaraan pelayanan publik. 

 

Sasaran 1.1 : Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

Tingkat pencapaian Sasaran 1.1 diukur melalui beberapa indikator. 

Indikator Persentase Konsumen yang merasa puas dengan kualitas statistik, 

persentase konsumen yang selalu menjadikan data dan informasi statistik BPS 

sebagai rujukan utama, persentase pemutakhiran data MFD dan MBS, Jumlah 

release data yang tepat waktu, Jumlah publikasi/laporan yang terbit tepat waktu 

dan jumlah publikasi/laporan sensus yang terbit tepat waktu. Hasil yang diperoleh 

dari survei tersebut menunjukkan bahwa persentase konsumen yang merasa 

puas dengan kualitas data statistiksebesar 93,81 persen dengan target 90 persen 

sehingga tingkat capaian 

indikator kinerja ini 

sebesar 104,23 persen. 

Persentase konsumen 

yang selalu menjadikan 

data dan informasi 

statistik BPS sebagai 

rujukan utama sebesar 

88,24 persen dengan 

target 70 persen 

sehingga capaian 

kinerjanya sebesar 126,05 persen. Data kedua indikator ini diperoleh dari Survei 

Kebutuhan Data (SKD). 

Persentase pemutakhiran data MFD dan MBS sebesar 100persen dengan 

target 100 persen dengan capaian kinerja sebesar 100 persen. Jumlah release 

data yang tepat waktu memiliki capaian kinerja sebesar 100persen. 

Indikator sasaran jumlah release data yang terbit sesuai 

jadwalditunjukkan pula dengan terlaksananya penyajian data dan informasi 

secara periodik sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Berita Resmi Statistik (BRS) 

yang menyajikan data strategis BPS sesuai jadwal bulanan setiap hari kerja 

pertama setiap bulannya. 

 Capaian kinerja persentase konsumen yang merasa puas dengan 

kualitas data statistik tahun 2016 mencapai target.Hal ini disebabkan oleh data 

yang dikeluarkan BPSon time yang mencakup kelengkapan data, akurasi data 
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dan kemutakhiran data. 

 Realisasi dari persentase konsumen yang selalu menjadikan data dan 

informasi statistik BPS sebagai rujukan utama melebihi dari target yang telah 

ditetapkan, hal ini membuktikan bahwa kepercayaan konsumen terhadap data 

BPS semakin meningkat. 

Indikator dari persentase pemutakhiran data MFD dan MBS, Jumlah 

Release data yang tepat waktu, Jumlah publikasi/laporan yang terbit tepat 

waktu, Jumlah publikasi/laporan sensus yang terbit tepat waktu memiliki 

tingkat capaian 100 persen pada Tahun 2016. 

 

Permasalahan/kendala yang dihadapi  

1. Kurangnya pemahaman pencacah menguasai kuesioner dan penjelasan dari 

pencacah kepada responden, sehingga terjadinya kesalahpahaman dalam 

pengisian kuisioner. 

2. Banyaknya pertanyaan dalam kuisioner sehingga membuat responden 

merasa jenuh dalam menjawab semua pertanyaan. 

3. Adanya responden yang menolak untuk memberikan informasi kepada 

pencacah. 

4. Ketidakkonsistenan pencacah dalam mengisi dokumen. 

5. Terdapatnya daerah sulit di Provinsi Aceh sehingga menyulitkan pencacah 

dalam melaksanakan tugas menempuh perjalanan menuju tempat 

responden.  

Strategi untuk mengatasi masalah/kendala  

1. Pelatihan Survei harus 

optimal dan Pencacah 

harus kompeten serta 

menguasai dengan 

benar maksud 

pertanyaan di 

kuisioner sehingga 

memiliki pengertian 

yang sama. 

2. Pencacah harus luwes 

sehingga mampu 

menghemat waktu dan responden merasa nyaman untuk di wawancarai serta 

memberikan informasi dengan sebenar-benarnya. 

3. Dokumen yang telah diisi harus di periksa dengan benar oleh pencacah dan di 
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lanjutkan oleh pengawas sebelum di kirim ke Provinsi 

4. Mengoptimalkan segala prasarana dan sarana yang dimiliki BPS dan 

berkoordinasi dengan pemerintah daerah setempat untuk mengatasi 

kendala di lapangan termasuk kendala geografis.  

 

Sasaran 1.2 : Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

Sasaran meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data 

(respondent engagement) ditunjukkan pula dengan indikator persentase 

pemasukan dokumen (response rate) survei dengan pendekatan rumah 

tangga, usaha dan non rumah tangga non usaha. Indikator ini diperoleh dari 

survei-survei yang dilakukan BPS yang berasal dari kegiatan PPIS.  

 Hasil pengukuran dari persentase pemasukan dokumen (response 

rate) survei dengan pendekatan rumah tangga sebesar 92,90 persen dengan 

target 94 persen sehingga pencapaian indikator kinerja tersebut adalah 98,07 

persen.Indikator ini tidak mencapai 100 persen karena adanya kendala yang 

dihadapi, yaitu: 

Permasalahan/kendala yang dihadapi  

1. Pada survei ubinan tidak terdapat panen di subround bersangkutan, 

sehingga target tidak terpenuhi dan terdapat plot sampel yang sudah lewat 

panen. Hal ini dikarenakan kurangnya koordinasi antara petugas dengan 

petani. Biasanya, petani lupa menyampaikan kepada petugas kalau 

tanamannya di panen lebih cepat. Masih terdapat kab/kota yang tidak 

mengusulkan penggantian Blok Sensus, sampel terpilih, ketika tidak ada 

panen dan untuk komoditas tanaman palawija, tidak terdapat sampel 

pengganti. 

2. Direktori koperasi simpan pinjam yang dikirim dari pusat banyak yang 

sudah tutup dan tidak ada laporan keuangan dan responden menolak 

untuk memberikan data. 

3. Tumpang tindihnya pekerjaan karena kurangnya SDM di BPS 

Kabupaten/Kota dan karena padatnya jadwal pelaksanaan survei rutin. 

4. Beberapa responden susah untuk ditemui dan tidak sesuainya alamat 

lengkap perusaahan dengan di lapangan sehingga tidak ditemui. 

5. Kabupaten/Kota kesulitan mencari sampel dan data dari lembaga non profit 

yang aktif, banyak responden yang non respon. 
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Strategi untuk mengatasi masalah/kendala  

1. Dilakukan updating perusahaan yang masih aktif dan non aktif sehingga 

ketika pencacahan tidak ada yang non responden. 

2. Penambahan Pegawai dan Mitra baru di Kab/Kota dan adanya koordinasi 

antar bidang dalam pembagian tugas. 

3. Melakukan koordinasi dengan pemda setempat berupa surat 

dukungan permintaan data untuk perusahaan. 

4. Melakukan pendekatan personal kepada perusahaan tentang pentingnya 

data statistik. 

 

Tujuan-2 Peningkatanpelayanan prima hasil kegiatan statistik 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik 

membuat BPS sebagai lembaga publik harus memberikan pelayanan yang baik 

dalam hal pelayanan kebutuhan data yang diperlukan masyarakat. Pelayanan 

data di BPS Provinsi Aceh diberikan melalui Pelayanan Statistik Terpadu (PST). 

Evaluasi terhadap PST dilakukan setiap tahun dengan melakukan Survei 

Kebutuhan Data (SKD). Secara umum tujuan pelaksanaan Survei Kebutuhan 

Data adalah untuk mendapatkan masukan dari pengguna data sebagai 

pendukung untuk peningkatan kualitas data dan informasi statistik. Hasil SKD 

juga digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna data yang belum 

dapat dipenuhi oleh BPS Provinsi Aceh saat ini. Pelaksanaan dilakukan pada 

bulan Mei dan Juni, dan hasil analisis SKD diterbitkan pada bulan September. 

Responden SKD terdiri  dari  konsumen  data  yang  menggunakan data BPS, 

baik yang datang langsung ke PST maupun melaluitelepon, email, website 

dan lainnya. Tingkat pencapaian tujuan 2 ditahun 2016 ini yaitu 100,32persen.  

 

Tabel 5. Capaian Kinerja Menurut Tujuan Peningkatan Pelayanan Prima Hasil 

Kegiatan Statistik 

Tujuan & Sasaran Strategis 

Indikator Kinerja 
Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

(1) (2) (3) (4) 

TII. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 

 

 

Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

90 

Persen 

90.29 

Persen 

100,32 

Persen 

SS2.1 Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 

engagement) 



 

  

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

37 Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

 Persentase kepuasan konsumen 

terhadap pelayanan data BPS 

90 

Persen 

90.29 

Persen 

100,32 

Persen 

 Jumlah pengunjung eksternal 

yang mengakses data dan 

informasi statistik melalui 

website BPS 

40.000 

Pengunj

ung 

51.292 

Pengunjung 

128,23 

Persen 

 Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

11 

Persen 

4.52  

Persen 

41,09 

Persen 

 Persentase konsumen yang puas 

terhadap akses data BPS 

90 

Persen 

85.63 

Persen 

95,14 

Persen 

 Persentase pengguna layanan 

yang merasa puas terhadap 

pemenuhan sarana dan 

prasarana BPS 

93.60 

Persen 

88.98 

Persen 

95.06 

Persen 

 

Sasaran 2.1 Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 

engagement) 

Dengan mengusung  visi BPS sebagai άtŜƭƻǇƻǊ Řŀǘŀ ǎǘŀǘƛǎǘƛƪ 

ǘŜǊǇŜǊŎŀȅŀ ǳƴǘǳƪ  ǎŜƳǳŀέ  maka  penyebarluasan  data  kepada  pemangku  

kepentingan menjadi ukuran yang sangat penting. Pada sasaran meningkatnya 

kualitas hubungan dengan pengguna data (user engagement) digunakan 

indikator pengunjung  yang datang mencari informasi baik tatap muka ataupun 

melalui media komunikasi lainnya.  

 Sedangkan untuk data Kabupaten/Kota diwilayah Provinsi Aceh sudah 

dapat mengunjungi website BPS Kabupaten/Kota masing-masing. Pada Tahun 

2016 BPS Provinsi Aceh mengirimkan data melalui Short Message Service(SMS) 

setiap bulannya kepada Perencana daerah, peneliti dan lain-lain. Terkait publik 

dan media, BPS menciptakan bentuk komunikasi terkait dengan informasi atau 

penyebarluasan dan pemanfaatan hasil pencacahan/data BPS. 

 

Permasalahan/Kendala yang dihadapi  

1. Ada pengaduan dari pengunjung bahwa akses ke seluruh website di Server 

BPS terkadang mengalami gangguan sehingga mempengaruhi persepsi 

kepuasan pengunjung. 

2. Tidak adanya penjelasan khusus terhadap series data yang ekstrim 

sehingga petugas agak kesulitan dalam memberikan keterangan kepada 
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pengguna data. 

3. Adanya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2009 

tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang 

Berlaku Pada Badan Pusat Statistik mengharuskan BPS Provinsi Aceh 

mengikuti peraturan tersebut. Pengguna data dari mahasiswa sering 

keberatan dengan aturan tersebut. 

4. Jumlah SDM yang memahami substansi kegiatan masih terbatas, sehingga 

seringkali tidak dapat mendukung kelancaran kegiatan dalam memberikan 

sumbangan pemikiran dan pemecahan masalah 

 

Strategi untuk mengatasi masalahan/Kendala  

1. Berusaha untuk  mempercepat penerbitan publikasi sehingga timeliness 

dari data dan informasi yang dihasilkan BPS tidak terlalu lama.  

2. Series data terbaru dapat dijelaskan dengan baik kepada pengguna data dengan 

banyaknya fenomena yang terjadi saat ini, sedangkan series pada data yang lama 

ada beberapa data yang sulit ditemukan karena hilang yang diakibatkan musibah 

Tsunami Tahun 2004. 

3. Memberikan penjelasan kepada pengguna data tentang peraturan 

pemerintah tersebut dan memberikan alternatif pilihan seperti fotokopi 

halaman yang dibutuhkan saja ataupun ada inisiatif pengguna data 

untuk mendokumentaskan halaman yang dibutuhkan dengan iphone, 

tablet ataupun Handphone. 

4. Mengoptimalkan SDM yang sudah ada dengan melakukan peningkatan 

kemampuan staf diantaranya mengikuti pelatihan dan pendidikan  

 

Tujuan-3 Peningkatan Birokrasi yang akuntabel 

Ketersediaan SDM yang mempunyai keahlian dan akuntabilitas kinerja 

merupakan syarat terlaksananya birokrasi  dengan  baik. Sumber daya 

manusia  yang kurang memadai baik dari sisi kuantitas maupun kualitas 

merupakan situasi yang agak memprihatinkan khususnya pada tingkat BPS 

Daerah. Berbagai   kebijakan diantaranya penempatan lulusan Sekolah Tinggi 

Ilmu Statistik dan lulusan dari universitas negeri lainnya ke BPS di daerah 

secara bertahap dan pengawasan kinerja mampu meningkatkan birokrasi yang 

akuntabel. 

 

 

 



 

  

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

39 Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

Tabel 6. Capaian Kinerja Menurut Tujuan Peningkatan Penyelenggaraan/ 

Pelaksanaan Birokrasi yang Akuntabel 

Tujuan & Sasaran Strategis 

Indikator Kinerja 
Target Realisasi 

Capaian 

Kinerja 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Tujuan III: Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang 

akuntabel 

 Hasil Penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 

68  

Point 

68,41  

Point 

100,60 

Persen 

 

SS3.1  Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

 Persentase pegawai yang 

menduduki jabatan fungsional 

tertentu 

20 

Persen 

 

21,92 

Persen 

 

109,6 

Persen 

 

Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal 

Diploma IV atau Sastra I 

72 

Persen 

 

76,71 

Persen 

 

106,54 

Persen 

 

SS3.2 Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 Hasil penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat  

68  

Point 

68,41  

Point 

100,60 

Persen 

Jumlah Satker BPS 

Kabupaten/Kota yang 

Berpredikat WBK/WBBM 

0 

Satker 

0 

Satker 

0 

Satker 

 

Sasaran 3.1 Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

Kemampuan teknis dan manajerial sangat mendukung kelancaran 

tugas, sehingga indikator persentase pegawai yang menduduki jabatan 

fungsional tertentu dan pegawai yang berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata 1 dipilih untuk menunjukkan tingkat pencapaian kualitas 

manajemen SDM BPS.  

Tingkat capaian persentase pegawai yang menduduki jabatan 

fungsional tertentu sebesar 109,6 persen dan tingkat capaian Persentase 

pegawai yang berpendidikan minimal Diploma IV atau strata 1 sebesar 106,54 

persen. 
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Permasalahan/Kendala yang dihadapi  

1. Banyak pegawai yang belum siap untuk menduduki jabatan fungsional 

tertentu karena sulitnya untuk memperoleh angka kredit  

2. Peraturan dari Badan Kepegawaian Negara (BKN) mengenai syarat 

Penyesuaian Ijazah menyangkut akreditas universitas. Sehingga ada 

beberapa staf BPS Provinsi Aceh yang tidak dapat diakui Penyesuaian 

Ijazahnya (PI)  

3. Sulitnya untuk lulus Penyesuaian Ijazah yang diselenggarakan oleh BPS 

Sendiri.   

 

Strategi untuk mengatasi masalahan/Kendala  

1. Pimpinan dapat 

menjalin kerjasama atau 

komunikasi yang baik dengan 

instansi penilai fungsional 

tertentu untuk melibatkan 

tenaga fungsional tertentu 

dalam membantu tugas 

mereka yang dapat 

menghasilkan angka kredit.  

2. Staf yang tidak dapat 

mengikuti penyesuaian ijazah karena terkendala oleh syarat, maka 

disarankan untuk ikut fungsional. Agar gelar dan pendidikannnya dapat 

dipakai. 

3. Mengadakan bimbingan atau pengajaran dalam menjawab kisi-kisi soal 

yang akan diujiankan. 

Pengembangan SDM dalam jajaran BPS Provinsi Aceh, dimaksudkan 

untuk mewujudkan SDM yang berkualitas. Beberapa upaya yang dilakukan 

BPS Provinsi Aceh untuk pengembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2016 

sebagai berikut: 

1. aŜƭŀƪǎŀƴŀƪŀƴ ŘƻΩŀ ōŜǊǎŀƳŀ ǎŜōŜƭǳƳ ƳŜƳǳƭŀƛ Řan mengkhiri kegiatan 

rutin setiap hari kerja pada pukul 07.45 WIB . 

2. BPS Provinsi aceh bekerjasama dengan lembaga Psikodista mengadakan 
peningkatan kualitas SDM Pegawai BPS Provinsi Aceh . 

3. Mengadakan pengajian sebulan satu kali sebagai sarana peningkatan 

perilaku. 

4. Pegawai yang berusia < 36 tahun diwajibkan untuk memimpin lagu mars 
statistik saat apel hari senin secara bergiliran. 
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Sasaran 3.2Meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 Penilaian terhadap lembaga BPS Provinsi Aceh oleh instansi pemerintah 

yang mempunyai wewenang pengawasan, menjadi perhatian pimpinan dan 

seluruh pegawai BPS Provinsi Aceh. Pencapaian yang meningkat yakni penilaian 

oleh Inspektorat BPS Pusat untuk SAKIP dengan nilai 68,41 point, Hal ini 

dikarenakan peran tim penyusun SAKIP yang sangat serius untuk menyusun 

SAKIPberdasarkan hasil temuan rekomendasi evaluasi SAKIP oleh Inspektorat 

yang menggunakan standar penilaian Kemen-PAN.  

 Dalam mendukung terciptanya pemerintahan yang bersih dan 

berwibawa dilakukan pengawasan terhadap penggunaan anggaran yang 

menjadi tanggung jawab BPS Provinsi Aceh secara intensif guna mencegah 

kecurangan pengeluaran.  

 

Permasalahan/kendala yang dihadapi 

  Telah dilakukan evaluasi rencana aksi, namun belum sepenuhnya 

terdokumentasi dengan rapi dan terkoorganisir.  

 

Strategi mengatasi masalah/kendala 

  Evaluasi atas pelaksanaan program/kegiatan dan rencana aksi harus 

dilakukan dan bukan hanya sebatas pelaksanaan program/kegiatan serta 

penyerapan anggaran. Akan tetapi lebih ditekankan kepada pelaksanaan 

keberhasilan dan kegagalan dari program itu sendiri. 

Untuk meningkatkan akuntabilitas penggunaan anggaran dan pelaksanaan 

kegiatan tahun 2016, BPS provinsi Aceh mengadakan beberapa kegiatan 

diantaranya: 

1. Membentuk Tim Pengawasan dan Pemeriksaan Administrasi Keuangan 

dari BPS Provinsi yang ditugaskan untuk memeriksa kelengkapan 

Administrasi Keuangan di BPS Kab/Kota. Satuan Kerja yang menjadi objek 

pemeriksaan adalah BPS Kabupaten Pidie Jaya, BPS Kabupaten Simeulue, 

BPS Kota Lhokseumawe dan BPS Kota Sabang. 

2. Membentuk Tim Pengawasan dan Pemeriksaan SAKIP dari BPS Provinsi 

yang ditugaskan untuk memeriksa kelengkapan dan dokumen pendukung 

penyusunan SAKIP di BPS Kab/Kota. Satuan Kerja yang menjadi objek 

pemeriksaan dan pengawasan adalah BPS Kabupaten Aceh Utara dan BPS 

Kota Lhokseumawe . 

3. Monitoring Pengumpulan data Kinerja  dan Sosialisasi Pengisian Rencana 

Aksi Daerah Kabupaten Kota. Satuan Kerja yang menjadi objek monitoring 

dan sosialisasiadalah BPS Kabupaten Aceh Besar, TC BPS Kabupaten Aceh 
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Barat yaitu BPS Kabupaten Nagan Raya, BPS Kabupaten Aceh Jaya dan BPS 

Kota Subulussalam. 

4. Melakukan Monitoring Pengadaan Barang dan Jasa Program PSPA yang 

ditugaskan untuk memeriksa pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di 

Kabupaten/Kota yang dilakukan sesuai atau tidak dengan ketentuan yang 

berlaku. 

 

3.2. Perkembangan Capaian Kinerja BPS Provinsi Aceh 

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2016 dengan tahun 2015 

adalah untuk mengetahui realisasi kinerjamengalami peningkatan atau 

penurunan. Berikut perbandingan realisasi kinerja tahun 2016 dengan realisasi 

kinerja tahun 2015. 

 

Tabel 7. Perbandingan Realisasi Tahun 2016 Dengan Tahun 2015 

Tujuan & Sasaran Strategis 

Indikator Kinerja 

Realisasi  

2016 2015 

(1) (2) (3) (4) 

Tujuan I :Peningkatan kualitas data statistik 

 
Persentase konsumen yang merasa puas 

dengan kualitas data statistik 

93.81 

Persen 

90,37Per

sen 

1.1Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

 
Persentase konsumen yang merasa puas 

dengan kualitas data statistik 

93.81 

Persen 

90,37Per

sen 

 

Persentase konsumen yang selalu menjadikan 

data dan informasi statistik BPS sebagai 

rujukan utama 

88.24 

Persen 

90,86Per

sen 

 Persentase pemutakhiran data MFD dan MBS 
100 

Persen 

100Perse

n 

 Jumlah Release data yang tepat waktu 
17 

Aktivitas 

17 

Aktivitas 

 
Jumlah publikasi/laporan yang terbit tepat 

waktu 

35 

Publikasi 

47 

Publikasi 

 
Jumlah publikasi/laporan sensus yang terbit 

tepat waktu 

1 

Publikasi 
n.a 
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1.2  Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

 
Persentase pemasukan dokumen (response 

rate) survei dengan pendekatan rumah tangga 

92.90 

Persen 
94,37 

Persen 

 
Persentase pemasukan dokumen (response 

rate) survei dengan pendekatan usaha 

95.43 

Persen 
90,44 

Persen 

 

Persentase pemasukan dokumen (response 

rate) survei dengan pendekatan non rumah 

tangganon usaha 

96.90 

Persen 

93,75 

Persen 

TII. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 

 
Persentase kepuasan konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

90.29 

Persen 

92,32 

Persen 

2.1  Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 

engagement) 

 
Persentase kepuasan konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

90.29 

Persen 

92,32 

Persen 

 

Jumlah pengunjung eksternal yang mengakses 

data dan informasi statistik melalui website 

BPS 

51.292 

Pengun 

jung 

37.085 

Pengun 

jung 

 

Persentase konsumen yang menggunakan data 

BPS dalam perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

4.52 

Persen 
IKU beda 

 
Persentase konsumen yang puas terhadap 

akses data BPS 

85.63 

Persen 

91,15 

Persen 

 

Persentase pengguna layanan yang merasa 

puas terhadap pemenuhan sarana dan 

prasarana BPS 

88.98 

Persen 

91,79 

Persen 

TIII: Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang akuntabel 

 Hasil Penilaian SAKIP oleh Inspektorat 
68.41 

Point 

67,98 

Point 

3.1 Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

 

Persentase pegawai yang menduduki jabatan 

fungsional tertentu 

21.92 

Persen 

20 

Persen 

Persentase pegawai yang berpendidikan 

minimal Diploma IV atau Sastra I 

76.71 

Persen 

70,67 

Persen 
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3.2 Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 

Hasil penilaian SAKIP oleh Inspektorat  
68.41 

Point 

67,98 

Point 

Jumlah Satker BPS Kabupaten/Kota yang 

Berpredikat WBK/WBBM 

0 

Satker 
IKUbeda 

 

 
 

Gambar 4. Capaian Kinerja BPS Tahun 2012-2016 

Secara keseluruhan baik tujuan pertama hingga tujuan ketiga serta 

masing-masing sasaran strategisnya telah tercapai. Gambar 4 menunjukkan 

Kinerja BPS pada tahun 2016 untuk tujuan mencapai 101,71 persen, sedangkan 

untuk sasaran mencapai 95,09 persen. Jika dibandingkan tahun 2015, baik 

capaian kinerja tujuan maupun sasaran,  keduanya mengalami  penurunan.  

 

3.3. Capaian Kinerja BPS terhadap Target Renstra 2015-2019 

Rencana strategis Badan Pusat Statistik (Renstra BPS) Provinsi Aceh 

Tahun 2015-2019 adalah panduan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPS 

untuk 5 (lima) tahun kedepan,  yang disusun berdasarkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasioal  (RPJMN) 2015-2019 dan kontribusi 

BPS dalam pencapaian sasaran, agenda dan misi pembangunan serta program 

lanjutan dalamquckwins presiden.  

Capaian kinerja BPS terhadap target Renstra 2015-2019 dihitung 

berdasarkan realisasi 2015 terhadap target 2015 pada Renstra 2015-2019. 

Capaian kinerja BPS terhadap target Renstra 2015-2019 dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

101,34 96,64 

105,47 

110,17 

101,71 
101.36 

105,36 

113,04 

107,04 

95,09 

2012 2013 2014 2015 2016

Rata-rata Capaian
Kinerja Tujuan

Rata-rata Capaian
Kinerja Sasaran
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Tabel 8. Capaian Kinerja Tahun 2016 Terhadap Target Renstra 2016-2019 

Tujuan /Sasaran 

Indikator Kinerja 

Target 

Renstra 

Realis

asi 

2016 

Capaian 

Terhadap Target 

(persen) 

2016 2019 2016 2019 

(1) (2) (3) 4) (5) (6) 

T1. Peningkatan kualitas data statistik   

 Persentase konsumen yang 

merasa puas dengan 

kualitas data statistik 

90 

Per 

sen 

92 

Per 

sen 

93.81 

Per 

sen 

104.23 101,9

7 

SS1.1Meningkatnya kepercayaan pengguna terhadap kualitas data BPS 

 Persentase konsumen yang 

merasa puas dengan 

kualitas data statistik 

90 

Per 

sen 

92 

Per 

sen 

93.81 

Per 

sen 

104.23 101,9

7 

 Persentase konsumen yang 

selalu menjadikan data dan 

informasi statistik BPS 

sebagai rujukan utama 

70 

Per 

sen 

75 

Per 

sen 

88.24 

Per 

sen 

126.05 117,6

5 

 Persentase pemutakhiran 

data MFD dan MBS 

100 

Per 

sen 

100 

Per 

sen 

100 

Per 

sen 

100 100 

 Jumlah Release data yang 

tepat waktu 

17 

Aktivi

tas 

17 

Aktiv

itas 

17 

Aktivit

as 

100 100 

 Jumlah publikasi/laporan 

yang terbit tepat waktu 

35 

Publik

asi 

37 

Publi

kasi 

35 

Publik

asi 

100 94,59 

 Jumlah publikasi/laporan 

sensus yang terbit tepat 

waktu 

1 

Publik

asi 

n.a 1 

Publik

asi 

100 n.a 

SS1.2 Meningkatnya kualitas hubungan dengan sumber data (respondent 

engagement) 

 Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) 

survei dengan pendekatan 

rumah tangga 

94 

Per 

sen 

92 

Per 

sen 

92.90 

Per 

sen 

98.07 

Per 

sen 

94,80 

Per 

sen 
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 Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) 

survei dengan pendekatan 

usaha 

93 

Per 

sen 

89 

Per 

sen 

95.43 

Per 

sen 

100.22 107,2

2 

 Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) 

survei dengan pendekatan 

non rumah tangga non 

usaha 

91 

Per 

sen 

97 

Per 

sen 

96.90 

Per 

sen 

106.52 99,90 

T2. Peningkatan pelayanan prima hasil kegiatan statistik 

 Persentase kepuasan 

konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

90 

Per 

sen 

92 

Per 

sen 

90.29 

Per 

sen 

100.32 98,14 

SS2.1 Meningkatnya kualitas hubungan dengan pengguna data (user 

engagement) 

 Persentase kepuasan 

konsumen terhadap 

pelayanan data BPS 

90 

Per 

sen 

92Pe

r sen 

90.29 

Per 

sen 

100.32 98,14 

 Jumlah pengunjung 

eksternal yang mengakses 

data dan informasi statistik 

melalui website BPS 

40.00

0 

Peng

unjun

g 

40.5

00 

Peng

unju

ng 

51.29

2 

Pengu

njung 

128.23 126,6

5 

 Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS 

dalam perencanaan dan 

evaluasi pembangunan 

nasional 

11 

Per 

sen 

12 

Per 

sen 

4.52 

Per 

sen 

41.09 37,67 

 Persentase konsumen yang 

puas terhadap akses data 

BPS 

90 

Per 

sen 

92 

Per 

sen 

85.63 

Per 

sen 

95.14 93,08 

 Persentase pengguna 

layanan yang merasa puas 

terhadap pemenuhan 

sarana dan prasarana BPS 

80 

Per 

sen 

93 

Per 

sen 

88.98 

Per 

sen 

95.06 95,68 

T3. Peningkatan penyelenggaraan/pelaksanaan birokrasi yang akuntabel 
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 Hasil Penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 

68 

Point 

71 

Point 

68.41 

Point 

100.60 96,35 

SS3.1Meningkatnya kualitas manajemen sumber daya manusia BPS 

 Persentase pegawai yang 

menduduki jabatan 

fungsional tertentu 

20 

Per 

sen 

22 

Per 

sen 

21.92 

Per 

sen 

109.6 99,64 

 Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal 

Diploma IV atau Sastra I 

72 

Per 

sen 

80 

Per 

sen 

76.71 

Per 

sen 

106.54 95,89 

SS3.2Meningkatnya pengawasan dan akuntabilitas kinerja aparatur BPS 

 Hasil penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat  

68 

Point 

71 

Point 

68.41 

Point 

100.60 96,35 

 Jumlah Satker BPS 

Kabupaten/Kota yang 

Berpredikat WBK/WBBM 

0 

Satke

r 

IKU 

beda 

0 

Satker 

0 0 

 

Berdasarkan Tabel 8,realisasi  dari indikator tujuan 1 mencapai 93.81 

persen, melampaui target tahun 2016 dan 2019 yang sebesar 92 persen.  

 

3.4. Prestasi Tahun 2016 

Prestasi yang telah dicapai BPS Provinsi Aceh pada tahun 2016 yaitu : 

1. BPS Kab Singkil mendapatkan penghargaan Peringkat Pertama Sebagai 

Satuan kerja KPPN Tapaktuan Berkinerja Terbaik Peringkat Pertama. 

2. BPS Kab Aceh Selatan mendapatkan penghargaan Sebagai Satuan Kerja 

KPPN Tapaktuan dengan  Kinerja Pelaksana Anggaran Terbaik. 

 

3.5. Kegiatan Prioritas BPS 2016 

Kegiatan prioritas BPS Provinsi Aceh pada tahun 2016 adalah: Sensus 

Ekonomi 2016 (SE2016). 

 

Sensus Ekonomi 2016 

Sensus Ekonomi merupakan sensus yang paling sulit (complicated) 

diantara sensus lainnya, Sensus Ekonomi pertama kali dilakukan tahun 1986, 

yang dilakukan setiap 10 tahun sekali. 
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SE2016 dilaksanakan untuk 

mendapatkan informasi 

potret utuh perekonomian 

bangsa, sebagai landasan 

penyusunan kebijakan dan 

perencanaan pembagunan 

nasional maupun regional. 

Pendataan seluruh sektor 

usaha secara menyeluruh 

(selain sektor pertanian) 

akan mampu menghasilkan gambaran lengkap tentang level dan struktur sektor 

ekonomi non-pertanian, berikut informasi dasar dan karakteristiknya. Selain itu, 

juga akan diketahui daya saing bisnis di Indonesia, serta menyediakan 

kebutuhan informasi bagi dunia usaha. 

Sektor usaha yang akan didata dalam sensus ekonomi adalah : 

Pertambangan dan penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan Listrik, gas, 

uap/air panas dan udara dingin, Pengadaan Air, pengelolaan sampah dan daur 

ulang, pembuanagn dan 

pembersihan limbah dan 

sampah, Konstruksi, 

Perdagangan besar dan 

eceran, reparasi dan 

perawatan mobil motor, 

Transportasi dan 

pergudangan, Penyediaan 

akomodasi dan penyediaan 

makan minum, Informasi 

dan komunikasi, Jasa 

keuangan dan asuransi, Real estate, Jasa profesional, ilmiah dan teknis, Jasa 

persewaan, ketenagakerjaan, agen perjalanan dan penunjang usaha lainnya, 

Jasa pendidikan, Jasa kesehatan dan kegiatan sosial, Kebudayaan, hiburan, dan 

rekreasi, Kegiatan jasa lainnya, Jasa perorangan yang melayani rumah tangga, 

Kegiatan badan dan organisasi internasional. 

Sensus Ekonomi memperoleh hasil tentang; Pemetaan potensi (level) 

ekonomi menurut wilayah, jenis dan pelaku usaha; Benchmarking PDB/PDRB, 

ketenagakerjaan, dan lain-lain; Tersedianya sampling frame untuk berbagai 

kegiatan survei bidang ekonomi (Survei Harga, Survei Produksi, Survei 

Distribusi, Survei Jasa, Survei Khusus/adhoc, dsb); Terbangunnya basis data dan 
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benchmark Updating Integrated Business Register (IBR); Karakteristik usaha 

menurut skala usaha; Karakteristik usaha (unik): franchise, e-commerce/online 

business, multilevel marketing, dll; Pemetaan daya saing bisnis menurut 

wilayah;Tinjauan prospek bisnis dan perencanaan investasi di Indonesia. 

Hasil pengolahan data Sensus Ekonomi 2016 diperoleh sebanyak 326.003 

jumlah usaha yang terdapat di Provinsi Aceh. 

3.6. Upaya Efisiensi BPS Provinsi Aceh 2016 

Upaya efisiensi yang dilakukan BPS Provinsi Aceh selama tahun 2016 

diantaranya adalah penghematan belanja barang. Penghematan ini tidak 

mengurangi kebutuhan kantor terhadap barang-barang yang dibutuhkan. 

 

Tabel 9. Perbandingan Capaian Kinerja Dengan Realisasi Anggaran Menurut 

Program Tahun 2016 

Program 
Capaian Kinerja 

(persen) 

Realisasi Anggaran 

(persen) 

(1) (2) (3) 

DMPTTL 101,09 92,48 

PSPA 107,03 93,72 

PPAA 100,12 82,72 

PPIS 101,84 89,88 

 

3.7. Kinerja Anggaran Tahun 2016 

Pagu yang diberikan ke BPS untuk menjalankan fungsi pemerintahan 

selama tahun 2016 adalah sebesar Rp 32.216.398.000,-, terbagi ke dalam 3 

(tiga) program, yaitu: (1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 

Tugas Teknis Lainnya BPS (DMPTTL), (2) Program Peningkatan Sarana dan 

Prasarana Aparatur BPS (PSPA), dan (3) Program Penyediaan dan Pelayanan 

Informasi Statistik (PPIS). Realisasi anggaran menurut program dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 10. Realisasi Anggaran Menurut Program 

Program Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 
Persentase 

(persen) 

(1) (2) (3) (4) 

Program Dukungan 

Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya BPS 

(DMPTTL) 

10.655.391.000 10.089.721.941 94,69 

Program Peningkatan 

Sarana dan Prasarana 

Aparatur BPS (PSPA) 

319.050.000 302.772.500 94,90 

Program Penyediaan 

dan Pelayanan Informasi 

Statistik (PPIS) 

21.241.957.000 18.226.423.260 85,80 

Total 32.216.398.000 28.618.917.701 88,83 

 

Berdasarkan tabel di atas, realisasi anggaran program DMPTTL adalah 

sebesar 94,69 persen dari pagu anggaran program DMPTTL; realisasi anggaran 

program PSPA adalah sebesar 94,90 persen dari pagu anggaran program PSPA 

dan realisasi anggaran program PPIS adalah sebesar 85,80 persen dari pagu 

anggaran program PPIS. Penyerapan program PPIS paling kecil diantara 

program yang lainnya, sedangkan penyerapan program PSPA paling besar 

diantara program yang lainnya. Penyerapan anggaran BPS secara keseluruhan 

adalah sebesar 88,83persen dari total pagu. 

Sejak berlakunya sistem penganggaran berbasis kinerja mendorong 

Kementerian/Lembaga (K/L) untuk meningkatkan efisiensi penganggaran, 

setiap rupiah yang dikeluarkan harus diimbangi dengan kinerja yang dihasilkan. 

Perbandingan antara capaian kinerja dengan realisasi penyerapan anggaran 

2016 menurut program dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 11. Perbandingan Capaian Kinerja dengan Penyerapan Anggaran 

Menurut Program 

Program 
Capaian 

Kinerja (%) 
Penyerapan 

Anggaran (%) 

(1) (2) (3) 

Program Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BPS 
(DMPTTL) 

109,66 94,69 

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur BPS (PSPA) 

100 94,90 

Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi 
Statistik (PPIS) 

77,96 85,80 

Rata-rata 95,87 88,83 

 

Berdasarkan tabel di atas, seluruh program memiliki capaian kinerja 

lebih tinggi dibandingkan dengan penyerapan anggarannya. Secara rata-rata 

capaian kinerja program sebesar 95,87 persen, lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan penyerapan anggaran secara total yaitu 88,83persen. Hal ini 

mencerminkan bahwa BPS telah berhasil melakukan efisiensi penganggaran 

sesuai tujuan sistem pengganggaran berbasis kinerja. 

Apabila   ditinjau   berdasarkan   jenis   belanja,   dapat   terlihat bahwa  

penyerapan anggaran BPS Provinsi Aceh untuk belanja pegawai (51) adalah 

sebesar Rp. 8.061.335.116,- atau 96,05persen dari total pagu anggaran 

belanja pegawai (51) sebesar Rp. 8.392.860.000,-. Untuk belanja barang (52) 

adalah sebesar Rp. 19.938.788.478,- atau 84,83persen dari total pagu 

anggaran belanja barang (52) sebesar Rp. 23.504.488.000,-  dan untuk belanja 

modal (53) adalah sebesar Rp. 302.772.500,- atau 94,90persen dari total pagu 

anggaran belanja modal sebesar Rp. 319.050.000,- 

Tabel 12. Penyerapan Anggaran BPS Provinsi Aceh Dirinci Menurut Jenis 

Belanja (RP) 

Jenis Belanja Anggaran 2015 Realisasi 2015 
Penyerapan 

Anggaran (%) 

Belanja Pegawai 8.392.860.000 8.061.335.116 96,05 

Belanja Barang 23.504.488.000 19.938.788.478 84,83 

Belanja Modal 319.050.000 302.772.500 94,90 

Total BPS Provinsi Aceh 32.216.398.000 28.302.896.094 87,85 
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Bab IV. Penutup 
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4.1. Tinjauan Umum 

 Tahun 2016 merupakan tahun tantangan dalam menyelesaikan tugas 

bagi BPS Provinsi Aceh, karena selain harus menyelesaikan tugas rutin juga 

harus menyelesaikan tugas besar yaitu kegiatan sensus ekonomi. Namun itu 

semua dapat diselesaikan dengan baik, terbukti dari perolehan hasil capaian 

kinerja tujuan sebesar 101.71 persen dan capaian kinerja sasaran strategis 

sebesar 95,09 persen. Pencapaian tersebut diukur terhadap indikator tujuan 

stategis  BPS Provinsi Aceh yang  merupakan keadaan atau kondisi yang ingin 

dicapai. Meskipun demikian upaya-upaya peningkatan kinerja terus dilakukan 

oleh BPS, terutama dalam hal peningkatan kualitas data statistik dan pelayanan 

prima 

 Dari Hasil SKD capaian kinerja tertinggi terdapat pada indikator 

kinerja jumlah pengunjung eksternal yang mengakses data dan informasi 

statistik melalui website BPS yaitu sebesar 128,23 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas hubungan dengan pengguna 

data dengan mempermudah pengunjung untuk mengakses data statistik 

melalui website.  

 Akan tetapi disisi lain masih terdapat beberapa kekurangan terkait 

tidak tercapainya target beberapa IKU, yaitu persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam perencanaan evaluasi pembangunan nasional 

dan persentase konsumen yang puas terhadap akses data BPS. Oleh karena itu 

peningkatan capaian pada tahun depan harus ditingkatkan, bukan saja berupa 

bertambahnya realisasi kinerja namun dapat berupa penajaman indikator 

maupun target kinerja  sehingga pengukuran terhadap tujuan dan sasaran 

strategis meningkat baik secara kualitas maupun relevansinya.  

 

4.2. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang dilakukan guna perbaikan di tahun mendatang 

adalah: 

(1) Mengembangkan Matriks Rencana Aksi dengan menampung proses 

internal (kinerja eselon IV). 

(2) Mengembangkan sistem aplikasi pengisian data kinerja sehingga dapat 

memonitor kinerja hingga level eselon III. Aplikasi juga dilengkapi dengan 

kinerja anggaran dalam rangka mendukung kinerja program dan kegiatan. 

(3) Dilakukan penajaman IKU dan Target Kinerja. 
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Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Peta Wilayah 
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Lampiran 2. Reviu Renstra BPS Provinsi Aceh 2015-2019 

Progr

am/ 

Kegiat

an 

Sasaran Program (Outcome)/ 

Sasaran Kegiatan (Output)/ 

Indikator  

Target Kinerja (%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

Kementerian/Lembaga: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

  

SS.1. Meningkatnya kepercayaan 

pengguna terhadap kualitas data 

BPS 
     

1.1.  Persentase konsumen yang 

merasa puas dengan  kualitas data 

statistik 

95 90 91 91 92 

1.2. Persentase konsumen yang 

selalu menjadikan data dan 

informasi statistik BPS sebagai 

rujukan utama 

50 70 70 75 75 

1.3. Persentase pemutakhiran data 

MFD dan MBS 
97 100 100 100 100 

1.4. Jumlah Publikasi/Laporan 

Statistik yang terbit tepat waktu 
48 35 35 37 37 

1.5. Jumlah release data  statistik 

yang tepat waktu 
17 17 17 17 17 

1.6. Jumlah Publikasi/Laporan 

sensus yang terbit tepat waktu 
n.a 2 n.a n.a n.a 

SS.2. Meningkatnya kualitas 

hubungan dengan sumber data 

(Respondent Engagement) 
     

2.1. Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) survei 

dengan pendekatan rumah tangga 

98 91 91 92 92 

2.2. Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) survei 

dengan pendekatan usaha  

83 86 88 89 89 

2.3. Persentase pemasukan 

dokumen (response rate) survei 

dengan pendekatan non rumah 

tangga non usaha  

93 95 97 97 97 
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Progr

am/ 

Kegiat

an 

Sasaran Program (Outcome)/ 

Sasaran Kegiatan (Output)/ 

Indikator  

Target Kinerja (%) 

2015 2016 2017 2018 2019 

SS.3. Meningkatnya kualitas 

hubungan dengan pengguna data 

(User Engagement) 
     

3.1. Persentase Konsumen yang 

puas akan layanan data BPS 
80 90 90 92 92 

3.2. Jumlah pengunjung eksternal 

yang mengakses data dan informasi 

statistik melalui website 

25.000 40.000 40.000 40.500 40.500 

3.3. Persentase konsumen yang 

menggunakan data BPS dalam 

perencanaan dan evaluasi 

pembangunan nasional 

- 11 11 12 12 

3.4. Persentase Konsumen yang 

puas terhadap akses data BPS 
85 90 90 92 92 

3.5. Persentase pengguna layanan 

yang merasa puas terhadap 

pemenuhan sarana dan prasarana 

BPS 

80 93 93 93 93 

SS.4. Meningkatnya kualitas 

manajemen sumber daya manusia 

BPS  
     

4.1. Persentase Pegawai yang 

menduduki jabatan fungsional 

tertentu 

20 20 22 22 22 

4.2. Persentase pegawai yang 

berpendidikan minimal Diploma IV 

atau Strata I 

66,67 72 72 75 80 

SS.5. Meningkatnya pengawasan dan 

akuntabilitas kinerja aparatur BPS 
     

5.1. Hasil Penilaian SAKIP oleh 

Inspektorat 
52 68 69 70 71 
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 
Lampiran 3. Perjanjian Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 



 

  

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

63 Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 



 

 

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 64 

 

 

 

 



 

  

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 

65 Laporan Kinerja BPS Provinsi Aceh Tahun 2016 

Lampiran 4. Perjanjian Kinerja Bagian Tata Usaha Tahun 2016
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Lampiran 5. Perjanjian Kinerja Bidang Statistik Sosial Tahun 2016
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Lampiran 6. Perjanjian Kinerja Bidang Statistik Distribusi
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